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ABSTRAK 

Hubungan Antara Pemaafan Dan Kesamaan Dengan Kualitas 

Persahabatan Pada Mahasiswa 

Oleh : 

Dara Asmarani Faruq 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa 

dewasa awal yang ditandai dengan tumbuh kembang seseorang yang 

telah mampu dalam bersikap serta mampu dalam menahan emosi, 

masa remaja juga dikenal sebagai masa pencarian jati diri sehingga 

hubungan yang di jalin saat masa remaja tidak hanya dengan orang tua 

tetapi beralih ke lingkungan pertemanan, di masa pertemanan individu 

akan membentuk sebuah persahabatan yang mana dapat dipahami 

bahwa persahabatan merupakan hubungan timbal balik yang terbentuk 

antar individu dengan rasa suka rela dan mengabiskan waktu bersama-

sama serta memberikan dukungan emosional dengan individu lain. 

Persahabatan yang memiliki kualitas yang baik akan membentuk 

hubungan yang positif, tetapi tidak jarang hubungan persahabatan 

tersebut akan terjadi sebuah konflik yang terjadi karena terjadinya 

salah paham antar sahabat, tetapi konflik yang terjadi dapat di perbaiki 

apabila memiliki perasaan untuk memberikan pemaafan, hal itu terjadi 

di sebabkan individu tersebut merasa saling membutuhkan dan tidak 

jarang sahabat akan memberikan pemaafan karena melihat kesamaan 

di individu tersebut. Adapun tujuan dalam penelitian ini dilakaukan 

agar dapat mengetahui apakah ada hubungan antara pemaafan dan 

kesamaan dengan kualitas persahabatan.  

Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa Bimbingan Konseling 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi berjumlah sebanyak    

mahasiswa, menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang meliputi skala 

kualitas persahabatan    aitem (α =      ), skala pemaafan   aitem (α 

=      ), dan skala kesamaan    aitem (α =      ). teknik analisis 

yang digunakan merupakan teknik analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program JASP versi.  .  .    for windows.  

Data yang di analisis menghasil kan Rx-y =       dengan nilai F 

sebesar        dengan taraf signifikan P <.    dimana menunjukan 

adanya hubungan antara pemaafan dan kesamaan dengan kualitas 

persahabatan pada mahasiswa serta pemaafan dengan kesamaan 

memberikan pengaruh kepada kualitas persahabatan sebesar       

dan sisanya       di pengaruhi oleh variabel lain. Untuk Rx -y = 

      dengan taraf signifikan P =       (< .  ) yang menunjukan 

adanya hubungan positif signifikan antara pemafan dengan kualitas 

persahabatan pada mahasiswa, dan Rx -y =       dengan taraf 
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signifikan P = <.    yang menunjukan adanya hubungan antara 

kesamaan dengan kualitas persahabatan pada mahasiswa. Sumbangan 

Efektif yang diberikan untuk pemaafan      dan untuk kesamaan 

memberikan sumbangsih     pada kualitas persahabatan. 

 

Kata kunci : Kualitas Persahabatan, Pemaafan, Kesamaan. 
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viii 

Transliterasi merupakan Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor     Tahun      dan 

Nomor    b/U/    , sebagai berikut :  

 . Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A أ

 „ ع R ر B ب

(koma 

terbalik 

di atas) 

 N ن

 W و Z ز T ت

 H ھ Gh غ S س Ts ث

  F ف Sy ش J ج

 ء

 

(apostrof, 

tetapi tidak 

dilambangkan 

apabila 

terletka di 

awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 K ك Dh ض Kh خ

 Y ي L ل Th ط D د

 

 . Vocal  

Vocal Pendek Contoh Vocal Panjang contoh Vocal 

Rangkap 

_ 

 - - - - - 

A ا جاد ل Ȃ ار  AI ...ي س

- - - - 

 

I سادل يل Ȋ ي   …و ق

 

AU 

 و
 - - - - - 

U كٔز ذ اجور Ȗ و     ي
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 . Ta Marbutah  

Ta marbutah yang hidup atau mendapatharakat fathah, kasroh, dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/. sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendapatkan harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na‟im. 

 . Syaddah dan Kata Sandang  

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang “al”  baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamarriyah maupun syamsiyyah. Contohnya : al-Markaz, 

al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

                     

                 

       

“Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka 

mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat 

oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang 

yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang 

sebaik-baiknya ” 

(QS. An-Nisaa :   ) 

 

“Seorang teman sejati adalah  dia yang memberi nasehat ketika 

melihat kesalahanmu  dan dia yang membelamu saat kamu tidak ada ” 

-Ali bin Abi Thalib- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masa remaja dapat dijelaskan sebagai masa peralihan yang 

tidak terputus dari apa yang sudah terjadi sebelumnya, tetapi lebih dari 

sebuah peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya. 

Artinya, apa yang sudah terjadi di masalalu akan meninggalkan jejak 

dengan apa yang terjadi sekarang dan yang akan datang, serta masa 

peralihan berperan penting dalam mengubah pola perilaku, sikap yang 

ada pada diri remaja (Hurlock,     ). Pada masa remaja, remaja akan 

mempunyai salah satu tugas perkembangan yaitu melakukan 

hubungan penyesuaian dalam lingkungan sosial, dimana harus dapat 

menyesuaikan diri dengan individu lain yang sebelumnya belum 

pernah ada serta akan membangun suatu kelompok sosial yang 

menjadi sebuah identitas pada diri.  

 Menurut Selvam (    ) pengaruh kelompok teman sebaya 

(peer group) terhadap perkembangan kepribadian dan perilaku telah 

dijelaskan dalam banyak studi yang berbeda salah satunya tentang 

kenakalan remaja yang menunjukkan jika sebagian besar kejahatan 

yang diadakan remaja dilakukan secara berkelompok dan kenakalan 

dilakukan itu akan mempunyai dukungan atau pengaruh dari suatu 

kelompok, terlepas dari hal tersebut sosiolog dan psikolog sosial 

berpendapat jika teman sebaya (peers) sangat berpengaruh dalam 

kelompok terutama pada masa remaja, dan menjadi salah satu faktor 

utama yang menentukan perilaku remaja. Selaras dengan hal tersebut 

Desmita (    ) menjelaskan bahwa pengaruh teman sebaya (peers) 

merupakan salah satu hal yang penting dalam pembentukan ikatan 

perasaan yang sangat erat dalam kepercayaan jika teman sebaya 

(peers) lebih memahami perasaan mereka dengan lebih baik 

dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki pengaruh. 

 Teman sebaya (peers) mempunyai peran penting bagi remaja. 

Pendapat Yusuf (    ) menjelaskan apabila teman sebaya (peers) 

memiliki pengaruh dalam pertemanan remaja dimana remaja akan 

selalu menempatkan teman sebaya (peers) sebagai posisi yang positif 

ketika akan membentuk sebuah perkembangan untuk mencapai 

perilaku yang independen serta hubungan komunikasi secara matang. 



  
 
Santrock (    ) menjelaskan perkembangan dalam fase remaja, setiap 

individu akan menghadapi suatu tugas perkembangan yang dimana 

untuk mencapai hubungan yang belum pernah ada dan lebih matang 

dengan teman sebaya (peers), remaja akan mempunyai suatu harapan 

yang kuat untuk disukai serta diterima oleh kelompok teman sebaya 

(peer group) yang lebih luas. Bagi sebagian besar remaja, pandangan 

kelompok teman sebaya (peer group) terhadap mereka memiliki peran 

yang besar dalam hidupnya. 

 Hurlock (    ) menjelaskan dalam kelompok teman sebaya 

(peer group), akan mempunyai kelompok-kelompok sosial yang akan 

terbentuk dalam masa pertemanan remaja di mana kelompok tersebut 

akan membentuk yang namanya kelompok teman dekat atau dapat di 

artikan kelompok sahabat. Tidak jarang remaja ingin memiliki dua 

atau lebih sahabat. Umumnya remaja akan membentuk kelompok 

tersebut terdiri dari jenis kelamin, keinginan dan kemampuan yang 

sama serta sahabat juga dapat mempengaruhi satu sama lain dalam 

berbagai hal yang terjadi di dalam kehidupan remaja. 

 Menurut Arianto (    ) persahabatan merupakan suatu bentuk 

hubungan yang mementingkan pada keadaan untuk saling memahami, 

menghargai, menerima, dan memberi dukungan di mana merupakan 

bentuk dari wujud kasih sayang. Menurut DeVito (    ) persahabatan 

adalah suatu bentuk ikatan emosional antara individu dengan individu 

lainnya dalam melakukan komunitas sosial tertentu. Persahabatan 

merupakan bentuk bagi setiap seseorang untuk berupaya untuk dapat 

memenuhi kebutuhan berafiliasi dengan orang lain (Dariyo,     ).  

 Persahabatan dapat di pahami sebagai suatu hubungan yang 

dijelaskan sebagai situasi sosial di mana terdapat hubungan manusia 

satu dengan manusia lainnya di mulai dari pertemanan yang sedang 

terjalin, di sisi lain persahabatan dapat terganggu ketika hubungan 

sosial yang di bangun mengalami konflik permasalahan apabila 

interaksi sosial yang terjadi kurang baik. Mendelson & Aboud (    ) 

telah berpendapat bahwa kualitas persahabatan adalah suatu proses 

dimana fungsi persahabatan di artikan saling membantu, mempunyai 

kedekatanatu sama lain, kualitas hubungan yang dapat di percaya, 

memiliki identitas diri, serta keamanan emosional dalam hubungan 

persahabatan.  



  
 
 Persahabatan yang berkualitas baik ditandai dengan tingginya 

tingkat sifat positif dalam hubungan serta rendahnya sifat negatif, 

salah satu aspek terpenting dari suatu perkembangan hubungan remaja 

adalah kualitas persahabatan di mana persahabatan tersebut akan 

dimiliki seorang remaja dibandingkan dengan jumlah teman yang 

mereka miliki (Tipton et al.,     ). Persahabatan akan selalu melalui 

hubungan baik dan buruk yang akan berpengaruh dalam kelangsungan 

pertemanan, apabila individu yang menerima dirinya dengan baik, 

dapat introspeksi atas pengalaman buruk yang sudah di lewati oleh 

dirinya maka akan dapat memahami satu sama lain, bersyukur dengan 

apa yang individu alami, dapat menerima karakter pada dirinya dan 

pada individu, serta mampu dalam melalui semua dengan rasa 

bahagia, maka akan menimbulkan rasa damai, rasa gembira, serta rasa 

bersyukur, hal tersebut akan terbangun pondasi dalam hubungan 

persahabatan, apabila individu tidak dapat menerima dirinya maka 

hubungan yang dibangun akan mengalami masalah dalam hubungan 

persahabatannya seperti konflik, pertengkaran serta penghianatan dan 

dapat berjalan  dengan tidak baik (Pramintari & Febrian,     ). Agar 

dapat mempengaruhi kualitas persahabatan berupaya untuk selalu 

melakukan interaksi dengan individu lain, karena setiap individu 

masing-masing mempunyai cara yang berbeda untuk dapat memahami 

perasaan yang di rasakan oleh orang lain (Sovitriana et al.,     ). 

 Membangun hubungan persahabatan akan ada permasalahan 

yang terjadi yaitu di mana terjadinya konflik serta penghianatan yang 

terjadi karena merasakan kecewa, salah paham, tidak memiliki rasa 

kepercayaan, serta masalah yang sulit untuk di selesaikan dengan 

sahabat (Parker & Asher,     ). Adapun konflik lain yang dapat 

mempengaruhinya dimana permasalahan yang  sedang dihadapi bisa 

terjadi disebabkan pengaruh lingkungan sekitar, perasaan emosional, 

dan karakteristik yang berupa keegoisan dan merasa tidak memiliki 

kecocokan dengan sahabat (Hasairin et al.,     ). Terlepas dari 

masalah yang terjadi, faktor utama yang mempengaruhi kualitas 

hubungan persahabatan menurun karena adanya rasa penghianatan 

individu merasa di lupakan oleh sahabatnya dan merasa kepercayaan 

tidak dapat lagi di simpan dengan baik.  

 



  
 
 Adapun sebuah kasus yang melibatkan persahabatan dalam 

suatu konflik di ambil dari tribunnew.com. 

 Terdapat kasus yang melibatkan hubungan remaja dalam 

sebuah konflik hingga berujung pada perilaku pembunuhan, di lansir 

dari (Tribun New.com,     ). ―pemuda AY (  ), remaja warga taruna 

  RT    RW   , Kelurahan Jatiwaringin, Kecamatan Pondok Gede, 

Kota Bekasi, di habisi oleh temannya yang berinisial TAW (  ) di 

dalam kamar mandi rumah, pada tanggal    Januari     . Dari hasil 

pemeriksaan pelaku merupakan teman korban semasa sekolah 

menengah kejuruan (SMK). Pembunuhan terjadi karena merasa sakit 

hati terhadap korban yang di timbulkan karena korban tidak mengajak 

TAW untuk melamar pekerjaan, dan AY sudah mendapatkan 

pekerjaan hingganya membuat TAW merasa sakit hati dan melakukan 

pembunuhan terhadap AY‖. (Permana,     ). 

 Berdasarkan pemaparan kasus di atas, terlihat jika rendahnya 

kualitas persahabatan di sebabkan oleh iri hati kepada sesama, sulitnya 

dalam memberikan maaf serta ketidak cocokan pada hubungan 

persahabatan yang terjalin seperti kurangnya rasa kepedulian serta 

saling percaya terhadap sahabat.   

 Hubungan persahabatan tidak terlepas dari ajaran agama islam, 

yang sudah disampaikan. Persahabatan menurut Hafidl Hasan Al-

Mas‘udi, merupakan ikatan antara dua orang yang didasari kasih 

sayang, keduanya saling membantu dengan harta dan jiwa, saling 

memaafkan kekurangan yang ada, saling ikhlas, saling setia kawan, 

serta meringankan masalah sahabatnya (Mukafi,     ). Selanjutnya 

Al-Ghazali menjelaskannya, silaturahim bisa di ibaratkan sebagai 

posisi kekeluargaan, maka jika persaudaraan itu terjalin dengan erat, 

niscaya akan menjadi benar-benar kokoh dan kuat. Oleh karena itu, 

wajib mengikatnya menurut apa yang sudah di wajibkan oleh ikatan 

silaturahim seperti ikatan persahabatan (Bakar et al.,     ).  

 Dapat di pahami bahwa persahabatan dalam islam merupakan 

hubungan yang sangat mulia dimana dapat membangun suatu ikatan 

keluarga yang erat, dapat saling tolong menolong, ikhlas dalam 

melakukan sesuatu, serta saling melengkapi.  



  
 
 Persahabatan sangat berhubungan dengan perspektif islam yang 

dapat kita lihat dan kita pahami dalam firman Allah pada Al-Quran 

surat Al-Hujurat Ayat   , yang berbunyi: 

                      

       

Artinya: sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena 

itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) 

dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapatkan 

rahmat. (QS. Al-Hujurat:   ) 

 

Dalam tafsir Al-Misbah Qurais Shihab menjelaskan mengenai 

orang-orang yang mukmin, walaupun bukan saudara kandung tetapi 

mereka telah terikat oleh saudara seiman (ukhuwah imaniyah) yaitu 

bagaikan saudara sekandung bahkan seperti ikatan darah yang kuat, 

dalam surat ini telah di jelaskan dengan sangat jelas jikasannya 

menjaga ikatan antara saudara dengan saling menjaga hubungan baik, 

menjalankan perintah serta menjauhi larangan supaya mendapatkan 

rahmat darinya (Shihab,     ). 

Adapun fenomena lain yang terjadi dalam konflik persahabatan 

dan di alami oleh mahasiswa, serta telah dilakukannya wawancara 

dengan mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung : 

Mahasiswa berinisial F yang persahabatannya terjalin selama   

tahun. Di sini F memberi tahu jika pernah mengalami selisih paham 

terhadap sahabatnya karena telah  merasa di bohongi. F menjelaskan 

apabila F berusaha tetap menyelesaikan masalahnya tersebut dengan 

cara berbicara baik-baik terhadap sahabatnya dan berharap sahabatnya 

tidak berbohong, serta tidak jarang F dengan sahabatnya memiliki 

kesamaan di mana saling mempunyai hobi yang sama dan membuat F 

tetap membutuhkan sahabatnya tersebut (Mahasiswa,     ). 

Selanjutnya dilakukan wawancara kedua dengan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung : 

Mahasiswa berinisial D, yang menjalin persahabatan selama   

tahun di mana D berusaha sebisa mungkin menghindari pertengkaran 

dengan sahabatnya. Apabila D memiliki masalah dengan sahabatnya, 



  
 
maka akan berusaha untuk bertemu dan menjelaskan masalah apa 

yang mereka alami, di sini D akan berusaha memberikan maaf kepada 

sahabatnya tetapi tetap membutuhkan waktu kembali untuk percaya 

kepada sahabatnya. D memiliki kesamaan dengan sahabatnya yaitu 

selalu mepertimbangkan segala hal sebelum mengambil suatu 

keputusan serta saling mendukung satu sama lain dan menganggap 

sahabat seseorang yang sangat amat penting (Mahasiswa,     ). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, persahabatan yang 

dibangun memiliki kualitas yang baik, tetapi tidak jarang hubungan 

dalam persahabatan akan memiliki sebuah permasalahan yang di mana 

tingkat dalam pemaafan pada individu akan sangat diperlukan agar 

dapat membangun kualitas persahabatan. Husairin et al. (    ) 

menjelaskan tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki hubungan 

yang berkonflik adalah memaafkan. pemaafan merupakan strategi 

positif yang dapat digunakan individu untuk menghadapi konflik yang 

terjadi dan mengurangi munculnya perasaan dendam dan rasa sakit. 

Pemaafan memiliki dampak yang sangat mempengaruhi kondisi fisik 

dan psikologis individu. Individu yang memberikan pemaafan akan 

mengalami penurunan emosi negatif dan meningkatnya emosi yang 

lebih positif serta lebih mudah menjalin hubungan dengan individu. 

Worthington & Scherer (    ) menjelaskan sikap memaafkan 

merupakan sebagai penyesuaian emosional dari emosi-emosi positif 

yang ada pada perhatian orang lain terhadap ketidakpatuhan yang 

negatif, pada akhirnya menghasilkan netralisasi atau sebagian dari 

emosi negatif dengan emosi positif. Memaafkan juga dapat dipahami 

sebagai membatasi atau mengurangi kebencian dan dendam yang 

mengarah pada pembalasan (Helmut & Nancy,     ). 

Menurut Nashori (    ) pemaafan adalah keinginan untuk 

meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang timbul dari 

hubungan interpersonal yang buruk pada orang lain yaitu dengan cara 

menumbuhkan pikiran, perasaan dan hubungan interpersonal yang 

positif dengan orang lain yang telah melakukan pelanggaran yang 

salah (Pridayati & Indrawati,     ). Adapun penelitian yang sudah 

membahas mengenai faktor pemaafan menurut Utami (    ), telah 

dijelaskan jikanya pemaafan dengan kualitas persahabatan memiliki 



  
 
hubungan yang positif dan signifikan, hingganya berpengaruh dalam 

membentuk hubungan yang berkualitas.  

Adapun ajaran Islam menjelaskan, Al-'afw adalah kata Arab 

yang memberi "pengampunan." Al-'afw memiliki tiga huruf: 'ain, fa, 

dan satu huruf: mu'tall. Shihab (    ) menjelaskan bahwa kata ―al-

afw‖ aslinya berarti ―berlebih‖. Akhirnya, kata "Al-afw" berarti 

"penghapusan". Pemaafan bisa diartikan sebagai menghilangkan bekas 

luka atau luka dari hati. Islam telah mendesak seseorang untuk 

memiliki pilihan untuk memaafkan atas kesalahan yang dilakukan 

oleh orang lain (Fitriani dan Agung,     ). 

Menurut Shihab (    ) kata Al'afw muncul sebanyak    kali 

dalam al-Qur'an, tujuh diantaranya membahas tentang pemaafan. Ini 

menunjukkan bahwa aspek terpenting dari kehidupan seorang Muslim 

adalah kemampuan mereka untuk memaafkan. Ini menunjukkan 

bahwa jika seseorang memaafkan atau tidak memaafkan seseorang 

yang telah bersalah padanya, konsekuensi tertentu akan terjadi. 

Karena salah satu ciri orang yang takut kepada Allah adalah Al-'afw 

(Shabrina et al.,     ). 

Ketika dapat memberikan pemaafan kepada orang lain, maka 

kita dapat terhindar dari konflik yang berkepanjangan, dan berusaha 

menghapus luka yang pernah dialami sebelumnya, serta menunjukan 

jika akhlak saling memberikan maaf merupakan yang hal penting. 

pemaafan tidak akan begitu saja terjadi apabila tidak ada yang 

mempengaruhi kualitas persahabatan yaitu salah satunya kesamaan 

yang di miliki oleh diri sendiri maupun dari individu lain.  

Menurut Baron & Byrne (    ) faktor yang terdapat dalam 

kualitas persahabatan terdiri dari ketertarikan secara fisik, kesamaan, 

dan timbal balik. Salah satu yang mempengaruhi sifat kekerabatan 

adalah kesamaan. Kesamaan menurut Azri (    ) adalah terbentuknya 

suatu kelompok sosial tidak hanya berdasarkan kedekatan fisik tetapi 

juga kesamaan diantara para kelompoknya. Seseorang lebih suka 

berhubungan dengan orang yang memiliki kesamaan dengannya 

seperti memiliki Minat, hobi, kepercayaan, tempat tinggal, nilai, usia, 

tingkat kecerdasan, ataupun karakteristik pribadi lainnya menjadi 

bahan perbandingan. 



  
 

Hidayah & Bashori (    ) seseorang yang memiliki kesamaan 

seperti sikap dan nilai yang sama dengan individu lain dapat menjadi 

suatu kebenaran atas kenyataan sosial dan dapat memperkuat gagasan 

tentang dirinya serta memiliki perasaan bahwa arah yang akan 

ditempuh adalah baik. Semakin banyak seseorang yang memiliki 

kesamaan, semakin merasa bahwa apa yang lakukan itu benar dan 

pemikiran tentang hubungan di masa depan akan menjadi positif, yang 

akan semakin memperkuat ketertarikan individu tersebut kepada 

orang lain.  

Islam telah menjelaskan bahwa kesamaan sama halnya dengan 

kesetaraan yang ada pada manusia atau khalifah, hal tersebut telah 

dijelaskan memiliki banyak arti di antaranya seorang pemimpin, 

wakil, pengganti, dan penjaga. Islam sangat menghargai nilai-nilai 

kemanusiaan serta menghormati kehidupan, perintah menjaga jiwa, 

menjaga akal, menjaga agama dan menjaga harta. Bila diperhatikan 

perintah tersebut, maka pesannya sangat jelas betapa ajaran Islam 

sangat menghargai dan memuliakan nilai-nilai yang ada pada 

manusia, (Thalib,     ). Telah dilakukan sebelumnya penelitian oleh 

Sitompul (    ) di mana membahas mengenai kesamaan dengan 

pembentukan persahabatan memiliki hubungan positif signifikan, 

artinya apabila memiliki suatu kesamaan pada sahabatan maka 

hubungan akan terjalin dengan baik. 

Terkait penjelasan di atas sebelumnya jika pemaafan serta 

kesamaan memiliki hubungan dengan kualitas persahabatan, apabila 

pemaafan diberikan dengan sukarela kepada masing-masing individu 

maka akan memiliki kedekatan hingganya dapat terbentuknya 

persahabatan yang berkualitas baik serta apabila memiliki kesamaan 

maka akan mempermudah dalam proses pemaafan tersebut. melihat 

latar belakang yang sebelumnya sudah diuraikan, peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai ―Hubungan Antara Pemaafan Dan 

Kesamaan Dengan Kualitas Persahabatan Pada Mahasiswa‖. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang telah di jelaskan sebelumnya, 

permasalahan yang ada pada rumuskan pada tinjauan ini, adalah:  



  
 
Apakah ada hubungan antara pemaafan dan kesamaan dengan kualitas 

persahabatan pada mahasiswa ? 

 

C. Tujuan Masalah  

Sesuai dengan penjelasan yang terdapat di rumusan masalah, 

tujuan dari tinjauan ini adalah yaitu : 

 . Agar mengetahui kaitan pada hubungan antara pemaafan dan 

kesamaan dengan kualitas persahabatan pada mahasiswa. 

 . Agar mengetahui kaitan pada hubungan antara pemaafan dengan 

kualitas persahabatan pada mahasiswa. 

 . Agar mengetahui kaitan pada hubungan antara kesamaan dengan 

kualitas persahabatan pada mahasiswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pada tahap tinjauan yang dilakukan, di harapkan bisa membagikan 

referensi serta sumbangsih yang bermanfaat baik maafaat teoritis atau 

manfaat praktis.  

 . Manfaat teoritis  

 Hasil dari tinjauan ini di inginkan bisa menjadi sarana serta 

ilmu pengetahuan yang bermanfaat dalam bidang ilmu psikologi 

terkhusus dalam psikologi sosial.  

 . Manfaat praktis  

a. Peneliti selanjutnya 

Tinjauan ini diinginkan bisa menjadi pertimbangan dalam 

sumber referensi tambahan yang bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya, menjadikan sebagai tempat sarana, pengetahuan, 

informasi mengenai kualitas persahabatan.  

b. Mahasiswa  

Tinjauan ini diharapkan mahasiswa dapat mempertahankan 

persahabatan yang sudah dibangun bersama-sama, terlebih 

lagi mampu dalam mengelola emosional pada diri hingganya 

dapat memiliki hubungan persahabatan yang berkualitas.  

c. Orang tua 

Tinjauan ini diharapkan kepada orang tua mampu dalam 

memberikan arahan kepada anak dalam membentuk karakter 

diri hingganya dapat mempermudah anak dalam bersosialisasi 



   
 

dengan sahabat dan orang tua mampu dalam memberikan 

dukungan kepada anak agar dapat memiliki hubungan yang 

bersifat positif.  

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

 Agar dapat tercapainya suatu penelitian yang akan dilakukan, 

peneliti menambahkan beberapa sumber penelitian yang cukup 

relevan dan telah dilakukan penelitian sebelumnya terkait pembahasan 

mengenai kualitas persahabatan, serta mengurangi terjadinya 

plagiarisme mengenai tinjauan ini, diantaranya yakni: 

 . Penelitian yang diadakan Syarah Sitompul (    ) dengan judul 

―kaitan pada kesamaan (similarity) dengan pembentukan 

persahabatan pada remaja di kelurahan VII tarutung‖, hasil dari 

penelitian sebelumnya, terlihat jika kesamaan (similarity) dengan 

pembentukan persahabatan memiliki hubungan yang positif 

signifikan. 

Perbedaan pada tinjauan ini ada di penambahan variabel bebas 

dimana variabel bebas lain yaitu pemaafan serta terletak 

perbedaan antara subjek penelitian yaitu penelitian sebelumnya 

pada remaja dengan usia   -   tahun sedangkan penelitian 

sekarang pada mahasiswa, selanjutnya perbedaan ada di tempat 

penelitian yang dimana penelitian terdahulu melakukan penelitian 

di Kelurahan VII Tarutung dan penelitian sekarang dilakukan di 

UIN Raden Intan Lampung dengan sampel penelitian mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan     . Pada penelitian 

terdahulu pengolahan data menggunakan SPSS sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan JAPS. Persamaan pada tinjauan 

ini ada di variabel bebas kedua yaitu kesamaan. 

 

 . Penelitian selanjutnya yang diadakan Nurul Hikmah, Praesti 

Sedjo, Annisa Julianti (    ) dengan judul ―Pemaafan Dan 

Kualitas Persahabatan Pada Santri Yang Tinggal Di Pondok 

Pesantren‖, hasil dari penelitian sebelumnya terlihat jika pemaafan 

dengan kualitas persahabatan memiliki hubungan yang positif 

signifikan. 



   
 

Perbedaan pada tinjauan ini ada di penambahan variabel bebas 

di mana variabel bebas lain yaitu kesamaan serta terletak 

perbedaan antara subjek penelitian sebelumnya pada santri yang 

tinggal di pondok pesantren dengan usia   -   tahun sedangkan 

penelitian sekarang pada mahasiswa, selanjutnya perbedaan ada di 

tempat penelitian yang dimana penelitian terdahulu melakukan 

penelitian di pondok pesantren dan penelitian sekarang dilakukan 

di UIN Raden Intan Lampung dengan sampel penelitian 

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan     . 

 

 . Penelitian selanjutnya yang diadakan Ratna Duhita Pramintari, 

Dhea Ridka Febrian (    ) dengan judul ―Hubungan Pemaafan 

Dan Kebahagiaan Dengan Kualitas Persahabatan Pada Remaja 

Akhir‖, hasil penelitian sebelumnya terlihat jika pemaafan dan 

kebahagiaan dengan kualitas persahabatan memiliki hubungan 

yang positif signifikan.  

Perbedaan pada tinjauan ini ada di variabel bebas dimana 

variabel bebas kedua penelitian terdahulu menggunakan 

kebahagiaan sedangkan variabel bebas pada penelitian sekarang 

menggunakan variabel bebas kedua yaitu kesamaan. Penelitian 

sebelumnya dilakukan pada remaja usia   -   tahun dengan 

sampel penelitian     mahasiswa angkatan      Univerisitas 

Islam ―  ‖ sedangkan penelitian sekarang dilakukan di UIN 

Raden Intan Lampung dengan sampel penelitian mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan     . 

 

 . Penelitian selanjutnya yang diadakan Gina Mufidah, Aziza Fitriah 

(    ), dengan judul ―Pemaafan dan Kualitas Persahabatan Pada 

remaja‖, hasil dari penelitian sebelumnya, terlihat jika pemaafan 

dengan kualitas persahabatan memiliki hubungan yang positif 

signifikan. 

Perbedaan pada tinjauan ini ada di variabel bebas di mana 

menambahkan variabel bebas lain yaitu kesamaan, selanjutnya 

pada subjek penelitian terdahulu menggunakan remaja yang 

berusia   -   tahun penelitian sekarang menggunakan subjek 

mahasiswa, selanjutnya perbedaan ada di tempat penelitian, 



   
 

penelitian terdahulu melakukan penelitian dengan siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Negeri   Banjarmasin dengan dan penelitian 

sekarang dilakukan di UIN Raden Intan Lampung dengan sampel 

penelitian mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan     . 

 

 . Penelitian selanjutnya yang diadakan Heriantul Aisyah, dan Ivan 

Muhammad Agung (    ) dengan judul ―Korelasi antara 

Pemaafan dan Keintiman Persahabatan Remaja yang di moderasi 

oleh Jenis Kelamin‖, hasil dari pada tinjauan ini telah di jelaskan 

memiliki hubungan yang positif signifikan. 

Perbedaan pada tinjauan ini ada di variabel bebas ke dua yaitu 

variabel kesamaan, selanjutnya pada subjek penelitian terdahulu 

menggunakan remaja yang berusia   -   tahun di sekolah 

pekanbaru, penelitian sekarang menggunakan subjek mahasiswa, 

selanjutnya perbedaan ada di tempat penelitian yang dimana 

penelitian terdahulu melakukan penelitian pada remaja SMK 

pekanbaru, dan pada penelitian sekarang dilakukan di UIN Raden 

Intan Lampung dengan sampel penelitian mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam angkatan     . 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan penelitian 

terdahulu menggunakan variabel terikat  persahabatan, dengan 

setiap variabel bebas yang berbeda-beda, untuk penelitian saat ini 

menggunakan variabel pemaafan dan variabel kesamaan yang 

mana terlihat jika adanya penambahan variabel bebas pada 

penelitian, perbedaan lain dalam penelitian saat ini dan penelitian 

sebelumnya dapat di lihat melalui perbedaan dalam penentuan 

subjek penelitian, tempat penelitian, serta pengelolahan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



   

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai yang dilakukannya riset ini adapun hasil dari inti yang bisa 

diambil, yakni : 

 . Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan antara pemaafan dan 

kesamaan dengan kualitas persahabatan pada mahasiswa memiliki 

hubungan positif signifikan yang bisa ditinjau dari hasil nilai R = 

 .   , dengan skor F =   .   , dengan taraf signifikan P <.   . 

Serta adapun hasil sumbangan efektif (SE) dari pemaafan dan 

kesamaan yaitu   .   terhadap variabel terikat dan sisanya   .   

di pengaruhi oleh variabel dari luar penelitian.  

 . Adapun kaitan yang positif signifikan pada pemaafan dan kualitas 

persahabatan pada mahasiswa. Hasil tinjauan ini juga bisa ditinjau 

melalui nilai koefisien korelasi (Rx -y) =  .   dengan P =  .    

< .  , serta ada hasil variabel pemaafan mendapatkan sumbangan 

efektif (SE) yakni  .   untuk kualitas persahatan.   

 . Adapun kaitan yang positif signifikan pada kesamaan dan kualitas 

persahabatan pada mahasiswa. Hasil tinjauan ini juga bisa ditinjau 

melalui nilai koefisien korelasi (Rx -y) =  .    dengan P = <.   , 

serta ada hasil variabel kesamaan mendapatkan sumbangan efektif 

(SE) yakni     untuk kualitas persahatan.  

 

B. Rekomendasi  

 . Bagi mahasiswa  

Bagi mahasiswa di harapkan dapat saling menerima satu sama 

lain, dan memberikan pertolongan tanpa adanya rasa ingin saling 

menghianati agar persahabatan yang terjalin dapat berjalan dengan 

baik serta tidak menimbulkan konflik di kemudian hari.  

 . Bagi orang tua  

Bagi orang tua di harapkan menjadi role model bagi sang anak 

dimana mengajarkan pola asuh yang positif seperti rasa tanggung 

jawab sosial, menghormati sesama dan memiliki empati dengan 

memberikan perhatian dan kepedulian kepada orang lain, serta 

mengambil tanggung jawab atas tindakan yang mereka lakukan. 

 . Bagi peneliti selanjutmya 



   
 

Di harapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menjadi 

bahan rujukan dalam melakukan penelitian berikutnya, terkhusus 

penelitian kualitas persahabatan, serta dapat mengembangkan 

faktor-faktor atau ciri-ciri lain yang dapat digunakan pada 

penelitian ini seperti ketertarikan, timbal balik, keakraban, 

pembukaan diri, kesetiaan, serta dukungan harga diri. 
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